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BABIV

PAPARANDATA,TEMUANPENELITIAN

DANPEMBAHASAN

A.PaparanDatadanTemuanPenelitian

Paparan data merupakan uraian data yangdiperoleholeh

penelitidilapangan.Datayangdiperolehmerupakanhasilobservasi,

wawancara,dandokumentasiyangberhubungandenganpaparan

teoripadababsebelumnya.Berikutakandipaparkandatayang

diperolehdarilapangandenganjudulstrategipenguruspondok

pesantren dalam pengelolaan konflik antarsantridipondok

pesantren Sumber Anyar, Desa Larangan Tokol, Kecamatan

Tlanakan,KabupatenPamekasan.

1.ProfilPondokPesantrenSumberAnyar

Nama :PondokPesantrenAz-Zubair

Alamat :SumberAnyarLaranganTokol

Kecamatan :Kec.Tlanakan

Kabupaten/Kota :Kab.Pamekasan

Provinsi :JawaTimur

Negara :Indonesia

TahunBerdiri :1515M

Pendiri/PengasuhPertama:KYAIZUBAIR

PengasuhPp.Az-Zubair :KH.MAHRUSALIMALIDJI

2.Bentuk-BentukKonflikAntarSantriDiPondokPesantren
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SumberAnyar(Az-Zubair)

Keberagamankehidupansantridipondokpesantren

sumberanyar(Az-Zubair)atau multikulturalisme santri

sangatmemungkinkan
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terdapatasumsi-asumsiyangberbedadalam memandang

danmenyikapisegalasesuatuyangterjadidalamkehidupan

sehari-harinya.Konfliksendiridapatdikatakan sesuatu

yangmenjadipenghambatdanmasalahdalam kehidupan

pesantren,namunkonfliktidakselamanyaakanberdampak

burukatauberdampaknegatifbagipelakukonflik.Positif

ataunegatifnyadampakkonfliktergantungterhadaporang

yangmenyikapiterhadapkonflikitusendiri.

Koflikakanberdampakpositifbagipelakunyaapabila

konfliktersebutdipandang sebagaisebuahmasalahyang

harusdicarijalankeluarnya,sertadijadikanmotivasiuntuk

melakukan sesuatukedepannya.Sebaliknya konflikakan

berdampaknegatifapabilakonflikdipandangsebagaisebuah

masalahyangberatdanmenjadisebuahbebanhidupoleh

pelakukonflikitusendiri.

Konfliksendiriterdapatbeberapamacam bentuknya

sepertihalnyakonflikpersonalataubisadikatakankonflik

yangterjadipadadiriindividuitusendiri,dimanabiasanya

konflikiniterjadikarenaseorangindividuharusmemilih

berbagaikeputusan-keputusanyangadapadadirinya,atau

jugadapatdikatakanindividutersebutmemilikikepribadian

yangganda,konflikyangterjadiantaraindividudengan

individu, dimana konflik ini terjadi karena

ketidaksepahamanantaraindividusatudenganindividulain,
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konflikindividudengankelompok,konflikkelompokdengan

kelompok,konflik sosial,konflik antar organisasidan

sebagainya.Bentuk-bentuk konflik tersebutjuga dapat

dikatakansebagaikonflikinternaldaneksternal.

Konflikmemangberbagaimacam bentuknya apalagi

dalamlingkungankehidupanpesantrendimanakonflikyang

terjadidipondokpesantren SumberAnyar(Az-Zubair)

sangatberagam bentuknyasepertihalnyakonflikindividu

ataujugabisadikatakankonflikpersonal,konflikindividu

disiniseringterjadisamasantriyangbaru-barumasukke

pondok pesantren Sumber Anyar, yang mana santri

mengalamibebanpikirankarenaharusberadabtasidengan

kebiasaanbarunya,yaitusebuahrangkainkegiatanyangada

dipesantren.HalitudisampaikanolehUstAzharibahwa :

‘’Santribarumemangtidaksemuanyaakanbetahdi
pesantren,banyaksantribarudisiniyangterkadang,
ngerasapunyabebandengankehidupanbarunya,
meraka juga seringmengangis,tidak mengikuti
kegiatan pesantren,bahkan tidak banyak dari
merekayangkaburdanpulangkerumahnya.Setelah
ditanyakanalasannyamerekahanyamegatakan
tidak betah karena mereka tidak kuatdengan
programpesantrenyangada’’.1

Berbagaimacam rangkaiankegiatanpesantrentidak

selaluakanmembuatparasantriyangadamerasanyaman

danbetahtinggaldipesantren,halitumenjadimasalah

1WawancaraDenganUstAzhari,SelakuPenasehatPondokPesantrenSumberAnyar
(AZ-Zubair),WawancaraLangsungPadaTanggal(06Februari2021)
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tersendiribagisantriyangbarumenyantrikarenamereka

merasamempunyaibebanpikirandanbebanhidupkarena

harusberpisahdenganorangtua.menurutUstAnAmurro’in

mengatakanbahwa :

‘’Tidaksemua santribaru yangada dipondok
pesantrenSumberAnyarmerasakanmasalahdan
beban dalam kehidupannya, melainkan hanya
sebagiansajayangngerasatertekandanmerasa
tidak betah dipondok pesantren.Namun bagi
sebagian santriprogram yangada dipesantren
justrumejaditantanganbagimerekauntukbisa
mendapatkan ilmu yang mereka inginkan.Tapi
memang terkadang santri baru cenderung
mempunyaibebanpikiran,dimanamerekaharus
menghilangkankebiasaanmerakasewaktudirumah
danberadaptasidengankebiasaanbarudipondok
pesantren’’.2

Sedangkanberdasarkanpengamatanyangdilakukan

olehpenulismemangterdapatsalahsatusantriyangmemang

seringtidakmengikutiserangkaiankegiatanpesantrenyang

ada,dikarenakanmerekamerasatidakbetahdanjuga

negrasatertekandenganpelajaranyangada,utamanya

hafalanyangdiberikanolehasatidz,baikhafalandipondok

pesantrenmaupunhafalandimadrasah.3

KonflikyangadadipondokpesantrenSumberAnyar

bukanhanyakonflikindividusajamelaikanjugakonflik

individudenganindividubahkankonflikindividudengan

kelompok,halinisangatseringterjadi,biasanyakonflikyang

seringterjadiyaitusesamasantriSumberAnyarbahkan

2WawancaraDenganUstAnAmurro’in,SelakuKetuaPengurusPondokPesantren
SumberAnyar(AZ-Zubair),WawancaraLangsungPadaTanggal(07Februari2021)
3ObservasiLapangan,PadaTanggal(06Februari2021)
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denganpenguruspesantrensendiri.halitusesuaidengan

penuturanyangdisampaikanolehUst.A’yunulHadibahwa :

‘’Permasalahn ataukonflikyangadadipondok
pesantrenSumberAnyarmemangsangatberagam,
bukan hanya masalah individu santri saja
melainkanindividudenganindividu.masalahini
terjadiketika terdapatsalah satu santriyang
mengambilbarang milik temannya dan ketika
mengambilketahuan olehpemiliknyayangmasih
temannya sendiri. Hal itu sering membuat
pertengkaran dikalangan santrikarena mereka
langsungbertindakdengan memarahidan tidak
jarangakan berkelahitanpa melaporkannya ke
pengurus.halituseringterjadidipondokpesantren
SumberAnyar’’.4

Berkonflikdengansesamasantridipondokpesantren

Sumber Anyar memang tidak bisa dihindarkan karena

merekaselaluhidupbersamadanmasalahtentunyaakan

jugamunculdiantaramereka.sedangkanhasilpengamatan

penulisdilapanganmemangbenarkonfliksesamasantridi

pondokpesantrenSumberAnyarbenaradanya,karenapada

waktupenelitimelakukanpenelitianmemangterdapatsantri

yangbercekcokdenganberaduargumendiantarakeduanya

karenaadanyakesalahpahamandiantarakeduasantriyang

ada,kasusnyayaitukarenaghazabyaitumemakaisandal

yangbukanmiliknyadanhalitudikatakanmemangsering

terjadidikalangansantri.5hasilpengamatantersebutjuga

dikuatkanolehhasildokumentasiyangpenulisdapatkandi

lapangansebagaiberikut :

4WawancaraDenganUstA’yunulHadi,SelakuAsatidzdiPondokPesantrenSumber
Anyar(AZ-Zubair),WawancaraLangsungPadaTanggal(08Februari2021)
5ObservasiLapangan,PadaTanggal(06Februari2021)
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Gambar1FotoPemberianHukumanKepadaSantriYang
Berkonflik

Berdasarkan hasildokumentasidiatasmenunjukkan

bahwapemberianhukamankepadasalahsatusantriyang

berkonflik,dimana konflik yang terjadiyaitu individu

denganindividuyangdisebabkanolehkesalahpahamandan

mengambilbarangyangbukan haknya,sehinga terjadi

konflik diantara keduanya,meskipun konfiknya sudah

ditanganiolehpengurus,namunhukumanharusjugadi

berlakukan,karena konflik yang terjadiberawaldari

mengambilbarangyangbukanmiliknya,danhaltersebut

termasukmelanggarterhadapaturanyangadasehingga

hukumanatausanksiharusdiberlakukansesuaidenganyang

telahditentukansebelumnya.6

Namunkonfliksesamasantrimemangsudahterbilang

biasaterjadi,dipondokpesantrenSumberAnyarkonflik

yangterjadibukanhanyasantridengansantrimelainkan

santridenganpenguruspondokpesantren.Halitudikatakan

6Dokumentasi,PadaTanggal(06Februari2021)
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langsung oleh Ust Taufiq selaku keamanan dipondok

pesantrenSumberAnyarbeliaumengatakanbahwa :

‘’Konflikyangterjadidisinibukanhanyasantri
dengan santrimelainkan juga santridengan
penguruspesantren,danhalituseringterjadisama
sayasendiriselakukeamanan.konflikituterjadi
ketika pengurus khususnya keamanan
membangunkanparasantriuntuksholattahajjud
dan subuh,ketikadibangunkan santribukannya
bangun,tetapimemarahipengurusdanmengajak
berkelahi dengan pengurus. biasanya hal itu
dilakukanolehsantriyangmemangseumuransama
pengurus dan waktu masuk pesantren juga
bersamaan.selainituketikapihakkeamananakan
memberikansangsikepadasantriyangmelanggar
dibantaholehsantriyangmelanggardancanderung
tidakmaudisangsimelaikanmelawanpengurus
sertamemusuhipengurus’’.7

Namun berdasarkan hasilobservasiyang dilakukan

penulisdilapanganbahwayangseringberkonflikdengan

pengurus bukan santri-santribaru atau santrijunior

melainkansantrisenioryangmemangsatuangkatandengan

pengurusutamanyakeamanan,kerenamerekamerasasudah

seniordan selalu menantang terhadap kebijakan yang

diterapkanolehpenguruspesantren.8

Selainpertentangandanpenolakanyangdilakukanoleh

santrisenior,konfliksantridenganpengurusjugaterjadi

antarasantridhelem (santriyangmengabdikepengasuh

pesantren)konflikiniterjadikarenabiasanyapengurus

tidakkonsisten dengan peraturan dan terkadangselalu

7WawancaraDenganUstTaufiq,SelakuKeamananPondokPesantrenSumberAnyar
(AZ-Zubair),WawancaraLangsungPadaTanggal(09Februari2021)
8ObservasiLangsung,PadaTanggal(08Februari2021)
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menindak santri dhelem padahal mereka mempunyai

kebebasansepertihalnyamembawaalateloktronikbahkan

ketikamerekatidakmengikutikegiatandipondokpesantren.

Darihalitutimbulpertentangandarisantridhelembahkan

tidak jarang melakukan perlawanan kepada pengurus

sehinggamenimbulkanadupendapatdiantarakeduanya.

Halinidisampaikan oleh IsmailSelaku santridhelem

menurutnya :

‘’Saya selaku santri dhelem memang diberi
kebebasandimanaparasantriyangmengabdiboleh
membawaalatelektroniktermasukHPbahkankami
tidakterikatakankegiatanyangadadipesantren,
kamiboleh ikutatau tidak terhadap kegiatan
pesantren.Namunterkadangparapengurusmasih
mencarikesalah-kesalahankamidenganmerampas
HPbahkanmenindakkarenatidakikutkegiatan.
tentu saya dan teman-teman melakukan
perlawanan karena kamingerasa emosi,dengan
perlakuan pengurus.karena kamisudah diberi
kebebasan.tetapipengurusmalahtidakmengerti
terhadapathalitu.Tentunya saya pribadidan
teman-temanmenolakdanmelawan’’.9

Konflikyangterjadidiatasdapatdikatakanbahwa

bukan hanya individudengan individumelainkan juga

konflik individu dengan kelompok,karena santridhlem

cenderungbekerjasamasatusamalainkarenasantriyang

mengabdibukansatuorangmelainkanadabeberapaorang,

bahkanketikakonflikyangterjaditerbilangsangatfatal,

merekasampekbermusuhandenganparapengurusyangada.

Daribeberapakonflikyangtelahdisebutkandiatasada

9WawancaraDenganIzmail,SelakuSantriPondokPesantrenSumberAnyar(AZ-
Zubair),WawancaraLangsungPadaTanggal(10Februari2021)
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jugakonflikyangmemangterbilangsangatberatkarena

konflikinibukan terjadidengan sesama santripondok

pesantrenSumberAnyarmelainkandengansantripondok

lainataubahkandengananakdesasetempatkonflikinibisa

dikatakankonflikindividudenganindividuataujugakonflik

kelompok dengan kelompok kerena konflik yangterjadi

cenderungberkembangsebagaimanayangdikatakanolehust

AzhariselakupenesehatpondokpesantrenSumberAnyar

menurutnyabahwa :

‘’Konflik atau masalah yangterjadidipondok
pesantren SumberAnyarbukan hanya sesama
santriSumberAnyar,melainkanjugadengansantri
luarbahkansamaanak-anakdesaskitarpondok
pesantren.Biasanya konflik yang terjadiyaitu
dengan santriAl-Marzuqidan santriAn-Nur.
Konflikyangterjadibiasanyadipicuketikamereka
sedangbertandingsepakboladiwaktuharilibur
sekolahdankegiatanpesantrensepertihalnyahari
jum’at. Dalam pertandingan terkadang saling
menyakitiatautidakbermainsportif,selainitujuga
salingmengejeksatusamalain.Darihalituyang
menyebabkanterjadinyakonflikdengansantrilain.
selainitujugadipicusewaktusekolahpagikarena
adanyakesalahpahamandiantaramereka’’.10

Kecenderungankonflikyangterjadidengansantrilain

prosesnya akan panjang,karena konflik yang terjadi

dengansantripondokpesantrenlainakanbisaberkembang

darikonflik individu dengan individu menjadikonflik

kelompokdengankelompok,karenabiasanyaketikaterjadi

konflikbaikketikabermainsepakbolaataumasalahsewaktu

10WawancaraDenganUstAzhari,SelakuPenasehatPondokPesantrenSumberAnyar
(AZ-Zubair),WawancaraLangsungPadaTanggal(06Februari2021)
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sekolahituakanmengundangmasing-masingtemandari

parasantribaiksantridaripondokpesantrenSumberAnyar

maupunSantriAl-MarzuqiatausantriAn-Nurdanakan

membeladarimasing-masingsantriyangberkonfliksehingga

konfliknyaakanpanjang.menurutUstA’yunulHadibeliau

mengatakan :

‘’Ketikahanyaberkonflikdengansantripondoklain
misalnyaAl-MarzuqiataupunAn-Nuritumasihbisa
dikatakanmendinganyanglebihparahdansulititu
ketika santridisini(Sumber Anyar) berkonflik
dengananak-anakdesasekitarsemisalTlesahdan
sebagainya.Mengapademikiankonflikyangterjadi
akan cenderung lama prosesnya karena proses
penyelesaiannyajugaagakrumit,selainituanak-
anakdesajugaakanmengundangparateman-
temannya dan mendatangipondok pesantren.
Sehinggakonflikyangterjadiakanramedanjuga
akanberkepanjangan’’.11

PondokpesantrenSumberAnyarmemangtidakakan

terlepasdariyangnamanyakonflikkhusunyadikalangan

santriyangada.Sesuaidenganapayangpenulistemukan

dilapanganbahwakonflikyangterjadibukanhanyakonflik

santridengan santrimelainkan juga dengan pengurus

pesantrenselainitujugakonflikdengananak-anakdesa

sebelahkonfliknyaberagam bukanhanyakonflikpersonal

sajayangterjadipadadiriindividusorangsantrimelainkan

jugakonflikindividudenganindividuyangterjadidengan

sesamasantriSumberAnyarataudenganparapengurus

pesantren,selainkonfliktersebutkonfliklainnyajugayang

11WawancaraDenganUstAzhari,SelakuPenasehatPondokPesantrenSumberAnyar
(AZ-Zubair),WawancaraLangsungPadaTanggal(06Februari2021)
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terjadiyaitukonflikindividudengankelompokdankonflik

kelompokdengankelompokdimanapelakukonfliktersebut

bukan hanya santriSumberAnyarsaja melainkan juga

melibatkansantripondokpesantrenlainsepertihalnyaAl-

MarzuqidanAn-Nur.Sedangkankonflikyangseringterjadi

yaitukonflikpersonaldankonflikindividudenganindividu.

Dari berbagai penjelasan di atas maka penulis

menyimpulkan bahwa tidaksemua bentuk-bentukkonflik

yang terdapat diteoriterjadidilingkungan pondok

pesantrenSumberAnyar,melainkanhanyabeberapabentuk

konflik saja sepertihalnya konflik individu atau bisa

dikatakankonflikpersonal,konflikindividudenganindividu,

konflikindividu dengan kelompokdan konflikkelompok

dengankelompok.Sedangkanbentukkonflikyanglainnyaitu

jarangterjadibahkantidaksamasekali.

3.StrategiPengurus Pondok Pesantren Dalam Menangani

KonflikAntarSantriDiPondokPesantrenSumberAnyar(Az-

Zubair)

Konflikhadirdalamkehidupanseseorangbukanuntuk

dijauhi dan ditakuti melainkan harus dihadapi dan

ditanganisertadicarijalankeluarnya.Agarkonflikyang

terjadidapatmembawadampakyangpositifbagidirinya

danoranglain,makakonflikharusdiselesaikandenganbaik

danbenar.
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Pondokpesantren SumberAnyar(Az-zubair)sendiri

merupakanpondokpesantrenindukdariberbagaipondok

pesantrenlainyangadadiDesaSumberAnyar,dimanauntuk

menunjangsebuahpencapaiandarivisidanmisipesantren

tentunya terdapatberbagaiusaha yangdilakukan oleh

pengelolapesantrenSumberAnyar(Az-Zubair)dariberbagai

lapisan program pesantren, sesuai dengan apa yang

diutarakanolehUst.AnAmurro’inselakuketuapengurus

pondokpesantren:

‘’Semua jajaran yang ada dikepengurusan
pesantrenselaluberupayauntukmelakukanyang
terbaikdalammencapaiterwujudnyavisidanmisi
yangada,baikdarisegipengelolaankegiatansantri
maupundarisegipengelolaankonflikyangada,
karena untuk menjadipesantren yang dapat
dikenalolehmasyarakatluas,harusmempunyai
citrayangbaikdanlulusanyangunggul,halitu
sudahmenjadikewajibanbagikamiparajajaran
pengurus untuk bisa mewujudkan keinginan
pengasuhmelaluivisi-misipesantren’’.12

Konflikdalam kehidupanparasantrisangatmenjadi

halyangdiperhitungkanolehparapengurus,dibutuhkan

manajemenkonflikuntukmenganalisisdanmenyelesaikan

konflikyangada,dituturkanolehUst.Taufiqbahwa:

‘’Dalam menyelesaikansebuahpermasalahanyang
adadipesantrenkitatidaksertamertalangsung
mengambil tidakan dalam penanganannya,
melainkan terlebih dahulu kami menganalisis

12WawancaraDenganUstAnAmurro’in,SelakuKetuaPengurusPondokPesantren
SumberAnyar(Az-Zubair),WawancaraLangsung(07Februari2021)
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masalah-masalahyangada,setelahitupihakdevisi
keamananakanmengambiltindakansesuaidengan
masalahyangdilakukanolehparasantri’’.13

Manajemen konflik sangatlah penting untuk

menyelesaikankonflikyangterjadidimanamanfaatdan

tujuan adanya manajemen konflik yaitu untuk

mempermudahbagipelakukonflikatauorganisasidalam

menyelesaikankonflik,memberikansemangatbagisemua

elemen organisasimaupun lembaga pendidikan dalam

tercapainya visi dan misi lembaga atau organisasi,

memberikan pandangan kepada pihak ketiga dalam

menganalisadanmenetukanproblemsolvingsuatumasalah,

meningkatkankretivitas,sertamenciptakanprosedurdan

mekanismepenyelesainkonflik.

Pengurus pondok pesantren Sumber Anyar sendiri

sebelummelakukanpenyelesaiankonflikhalyangpertama

dilakukan yaitu melakukan pencanaan analisiskonflik,

dimana analisis konflik tersebut dilakukan untuk

menganalisis penyebab terjadinya konflik. Hal itu

disampaikanolehketuapengurusyaituUstAnAmurro’in

yaitu:

‘’Kamidarikepengurusantidaklangsungmelakukan
tindakanpenyelesaiankonflikjikaterdapatkonflik
yangterjadi,melainkankamidarikepengurusan
masih melakukan analisis terkait jenis dan
penyebab darikonflik yang terjadi, sehingga

13WawancaraDenganUstTaufiq,SelakuKeamananPondokPesantrenSumberAnyar
(Az-Zubair),WawancaraLangsungPadaTanggal(09Februari2021)
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tindakanyangakandilakukanolehparateman-
teman pengurusakan tepatdan sesuaidengan
keingananyaitukonfliknyaterselesaikandengan
baik’’.14

Selainmelakukananalisiskonflik,langkahselanjutnya

yaitupenguranganataupenekananKonflik,dimanahalini

dilakukan untuk menekan angka kecilnya terhadap

timbulnya konflik,bahkan mengurangidan meniadakan

koflikdikalangansantri.HalitudisampaikanolehUstTaufiq

bahwa:

‘’Parapengurusyangadamemangselaluberusaha
danselalumengupayakanuntukmenekanangka
kecilnya konflik bahkan jika bisa meniadakan
konflikdikehidupanpesantren,namuntidakdapat
dipungkiribahwakompleksitassantrimenjadisalah
satualasankonflikitumunculdanterjadi.Tetapi
sebisa mungkin pengurusselalu berusaha untuk
melakukan halterbaikdalam mengelola konflik
yangadasehinggakonflikyangterjaditidakakan
menjadimasalahyangseriusbagipelakukonflik’’.15

Penyelesaian konflik merupakan halyang sangat

esensial,karenakonflikadauntukdiselesaikandandiatasi.

Dalam mengatasikonflik yangada,tentunya terdapat

beberapa strategiyangdilakukan oleh individu maupun

kelompok.

SedangkandipondokpesantrenSumberAnyar(Az-

Zubair) yang berperan untuk mengatasikonflik yaitu

pengurus pesantren, walaupun pada dasarnya tetep

14WawancaraDenganUstAnAmurro’in,SelakuKeamananPondokPesantrenSumber
Anyar(Az-Zubair),WawancaraLangsungPadaTanggal(07Februari2021)
15WawancaraDenganUstTaufiq,SelakuKeamananPondokPesantrenSumberAnyar
(Az-Zubair),WawancaraLangsungPadaTanggal(09Februari2021)
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pengasuh yang menjadi jalan terakhir dalam

penyelesaiannya.Tetapijika konflik yang terjadiitu

dipandangsangatrumitdanpengurusdianggapsudahtidak

mampudalam mengatasinyasendiri,makajalanlainnya

yaitu melakukan konfirmasiterhadap pengasuh terkait

konflikyangterjadi.Dibawahiniakandipaparkanbeberapa

strategiyangdilakukan olehpenguruspesantren dalam

mengatasikonflikantarsantridipondokpesantrenSumber

Anyar(Az-Zubair)sebagaiberikut:Pertama:Negosiasiatau

Tabayyun,negosiasidisinidimaksudkan untukmemberikan

kesempatan kepada pihak yang berkonflik untuk

membicarakanyangterbaikdenganmencarijalankeluar

sendiridarikonflikyangterjadi.Dalam halinipengurus

memangmemberikankesempatankepadaparasantriyang

memilikikonflikuntukmelakukannegosiasi,danbiasanya

halinihanyaberlakuterhadapkonflikyangcenderungskala

kecil.Tabayyundimaksudkanuntukmenyelidikipenyebab

danmencarisertamengumpulkaninformasidenganteliti

darikonflikyangterjadi.

Berdasarkan hasilwawancara yangpenulislakukan

dengan UstTaufiqselaku pihakkeamanan mengatakan

bahwa:

’’Negosiasimemangseringjuga dilakukan untuk
konflik yang terbilang ringan, sepertihalnya
adanya kesalahpahaman antar santri dan
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sebagainya.Sedangkanuntukkonflikbesartidak
hanya sebatasnegosiasimelainkan mengadakan
musyawarahdenganpengasuhdanparajajaran
pengurusyanglain,untukmenemukanjalankeluar
darikonflikyangterjadi.16

PendapatdiatasjugadikuatkanolehUst.A’yunulHadi

selakuasatidz,yangmengatakanbahwasetiapsantriyang

berkonflikmemangharusditanganidandiberikantindakan

sesuaidengankesepakatansebelumnyayaituhitam diatas

putih,biasanya haltersebuthanya untukkonflikyang

berskalaringan,tidakhalnyadengankonflikyangsekala

besar melainkan tindakan dan penanganannya akan

berbeda,denganmelakukanmusyarwarah.17

Berdasarkanhasilobservasiyangpenulislakukandi

pondokpesantrenSumberAnyarmemangbenarbahwasetiap

konflikyangterjadimeskipunkonfliknyamemangrelatif

kecilakansegeradiatasidanditanganiolehpengurus,salah

satunyayaitudenganmelakukannegosiasidantabayyun.

Sehinggakonflikyangadatidakmenjaditambahbesar.18

Selain hasilobservasiyang dilakukan oleh penelitidi

lapangan juga dikuatkan oleh hasildokumentasiyang

penelitidapatkandilapangansebagaiberikut:

16WawancaraDenganUst.Taufiq,SelakuKeamananPengurusDiPondokPesantren
SumberAnyar(Az-Zubair),WawancaraLangsung(09Februari,2021)
17WawancaraDenganUst.A’yunulHadi,SelakuAsatidzPengurusDiPondokPesantren
SumberAnyar(Az-Zubair),WawancaraLangsung(08Februari,2021)
18ObservasiLapanngan,PadaTanggal(10Februari2021)
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Gambar2FotoTentangProsesNegosiasiDanTabayyunYang
DilakukanOlehPengurus

Hasildokumentasidiatasmenunjukkanprosesnegosiasi

dantabayyunyangdilakukanolehpengurusterhadapsantri

yangberkonflik,dimanakonflikyangterjadimerupakan

konfliksesamasantriSumberAnyar,dannegosiasiserta

tabayyun dilakukan agar konflik yang terjadidapat

diselesaikan,dimanasantriyangberkonflikdimintauntuk

salingmemaafkandansalingmengalahselainitujugatidak

mengulangipermasalahanyangsama.19

Selainitunegosiasiatautabayyundapatdikatakan

selesai apabila diperoleh kesepakatan yang saling

menguntungkan terhadap keduanya. Dimana penulis

simpulkanbahwasesuaidenganbeberapapendapatyang

diutarakandiatassudahdapatdikatakanmenguntungkan

terhadap keduanya, dimana santridapat menyadari

terhadapapayangdilakukandengandiberikannyasanksi

19Dokumentasi,PadaTanggal(09Februari2021)
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kepadadirinya,sertabagipengurusjugadapatdengan

lancarmenjalankansebagaimanatugasyangsudahmenjadi

tanggungjawabnya,sehingga pengurusdapatdikatakan

memangbenar-benaramanahdalam melaksanakantugas

daripengasuhpesantren.

Kedua:MusyawarahMufakatdanTahkim,musyawarah

mufakatdantahkimmerupakanstrategiselanjtutnyayang

dilakukanolehpengurusdalam mengatasikonflik,dimana

jikasebelumnyaprosesnegosiasidantabayyundianggap

tidakberhasildalam mengatasikonflikyangdalam skala

besar.Tahkimsendirimerupakanprosespenanganankonflik

melalui pihak ketiga yang mana pihak tersebut

mendengarkankeduapihakyangberkonflikyangmenjelma

sebagai penentu terhadap penyelesaian yang dapat

mengikat.

Kehadiran pihakketiga dalam sebuahkonflikyang

terjadisangat begitu dibutuhkan sepertihalnya yang

disampaikanolehUst.A’yunulHadiselakuasatidzdipondok

pesantrenSumberAnyaryaitu:

‘’Sebenarnya konflik yang terjadi di pondok
pesantrenSumberAnyarsangatberagammulaidari
konflikpersonal,konflikindividudenganindividu,
konflikindividudengankelompokmaupunkonflik
kelompokdengan kelompok.konflikyangdalam
skalakecilmungkinbisaditanganidengannegosiasi
dan tabayyun,dan menggunakan sanksihitam
diatasputihyangsayakatakansebelumnya,namun
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untukkonflikyangtingkatannyatinggitidakcukup
denganitumelainkanperluadanyamusyawarah
mufakatdalampenentuankeputusannya,danhal
inijugabanyakdilakukanolehpesantrenbesar
lainnya.Musyawarahmufakatmerupakathalyang
memangmenjadiprioritasyangdilakukanketika
konflik yang terjadi tidak ditemukan jalan
keluarnyaolehpengurus.20

Dalam penuturan tersebutdapatdikatakan bahwa

pihak ketiga bukan hanya daridevisikeamanan saja

melainkanmengikutsertakanparapengurusyanglainserta

para asatidzyangada,karena yangdilakukan adalah

musyawarahmufakatyangsudahtentumelibatkanorang-

orangyangsangatberpengaruhbagipesantren.Sedangkan

yangdimaksudhitamdiatasputihyaitusanksiyangmemang

sudahdisepakatisebelumnya.

SelainitupendapatdiatasjugaditambahkanolehUst.

AnAmurro’inselakuketuapenguruspesantrenmenurutnya

yaitu:

‘’Musyawarahmemangsangatkamitekankanuntuk
menentukankeputusanyangakuratuntuksebuah
masalah,seperticontohmengambilbarangyang
bukan miliknya (mencuri), yang menyebabkan
pertengkaran atau konflik antar santri.kasus
tersebut tergolong konflik dalam skala besar,
dimana penyelesaiannya yaitu pihak keamanan
akanmelaporkankepadasayaselakuketuajika
pihakkeamanansudahtidakbisamengatasinya.
Makasayaselakuketuaakanmengumpulkanpara
pengurusdan para asatidz serta santriyang
berkonflik untuk melakukan musyawarah dalam
menentukanjalankeluaryangterbaikbuatmereka,
dan semaksimalmungkin konflik apapun yang
terjadipengurusmengupayakantidaksampaike

20WawancaraDenganUst.A’yunulHadi,SelakuAsatidzPengurusDiPondokPesantren
SumberAnyar(Az-Zubair),WawancaraLangsung(08Februari,2021)
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tangan pengasuhmelainkan berakhirditangan
pengurus.Sayajugamenekankankepadapengurus
agartidakberpihakterhadapsanaksaudaraatau
temandekatdalampengambilankeputusan.21

Penuturan tersebutdapatpenulissimpulkan bahwa

setiapkonflikyangadaterutamakonflikyangtingkatannya

beratpastiditempuhmelaluijalanmusyawarahmufakat

dan tahkim sebagaipihak ketiga,serta pengurusakan

berusahasedemikianrupaagarkonflikyangterjadiberakhir

ditanganpengurus,dantidaksampaikepengasuh.Jika

konflikyangterjadisudahditanganipengasuhmakabesar

kemungkinan santri yang berkonflik akan terancam

dikeluarkan.

Berdasarkanhasilobservasiyangdilakukanolehpenulis

menunjukkanbahwakebanyakankonflikyangterjadidi

pondokpesantrenSumberAnyar(Az-zubair)diatasidengan

musyawarah mufakat,terutamanya konflikyangdalam

sekalabesar,sepertihalnyakonflikyangterjadiantara

santriSumberAnyardengansantriAl-Marzuqi.Tidakhanya

masalah besarsaja yangditempuh melaluimusyawarah

masalahkecilpunjugaditempuhmelaluimusyawarahseperti

adanyakesalahpahamanantrasantribarudengansantri

yanglama.Penuliskatakanmusyawarahmerupakancara

yangefektifdalammengatasikonflikdipondokpesantren

21WawancaraDenganUst.AnAmurro’in,SelakuKetuaPengurusDiPondokPesantren
SumberAnyar(Az-Zubair),WawancaraLangsung(07Februari,2021)
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SumberAnyar(Az-Zubair).22

Ketiga:Islah,islahyangdimaksuddisinimerupakan

keputusan akhir dari pengasuh pesantren atau bisa

dikatakanadasalahsatupihakyangmengalah.jikadalam

musyawarahmufakatdantahkim masihbelom ditemukan

solusijalan keluarmaka pihakpengasuhlahyangakan

menentukankeputusanakhir,disinilahnasibsantriakan

ditentukanapakahmasihtetapbisamenetapdipesantren

atauakandipulangkankepadaorangtuanya.Halituterjadi

padakoflikyangmemangsangatrumitbagipengurusdalam

mengambiltindakan.SebagaimanayangdiutarakanolehUst

A’yunulHadiyangmengatakanbahwa:

‘’Jalan terakhir dalam penentuan keputusan
memangditentukanolehpengasuhselakupimpinan
tertinggidipondokpesantren.Sebagaimanayang
telahterjadisebelumnyayaitukasuspertengkaran
yangdilakukanolehsalahsatusantrisini(Sumber
Anyar,Az-Zubair)dengansalahsatusantriAl-
Marsuqi,dimana kasus inidipandang sebagai
konflik dalam skala berat. Penyelesaiannya
dilakukan dengan musyawarah mufakat para
pengurusdenganmendatangkanorangtuasantri,
ketikadalammusyawarahmufakatyangdilakukan
olehparapengurusmasihbelum menemukantitik
terangmakaakandilakukanmusyawarahantar
pengurus,yaituantarapengurusAz-Zubairdengan
pengurusAl-Marzuki.Tetapijika halitu masih
belum juga menemukan solusi, maka akan
dipasrahkan kepada sesama pengasuh baik
pengasuhAz-ZubairmaupunpengasuhAl-Marzuqi,
dandarisitulahkeputusanakhirakandihasilkan.
Kebanyakan santri akan terancam untuk
dipulangkan.Akan tetapidarisalahsatupihak
akan mengalah demiterselesaikannya konflik,

22Observasi,PadaTanggal(10Februari2021)
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namunsanksiakantetapdiberlakukan’’.23

PenuturantersebutjugadiperkuatolehUstAzhariyang

mengatakan ‘’pengasuh dalam haliniK.H.MakhrusAli

Malidji memang mempunyai wewang penuh untuk

menentukankeputusanakhirdarikonflikyangdilakukan

olehparasantrisepertihalnya,konflikindividudengan

individumaupunkonflikkelompokdengankelompok.Seperti

konflikyangsudahterjadiyaituadasalahsatusantriyang

ketahuanberkali-kalimencuridanjugabertengkardengan

orang luar pesantren, dan santri tersebut langsung

diberhentikan daripesantren.Namun pengurusmemang

selalu mengupayakan seberatapapun pelanggaran yang

dilakukan olehparasantridapatberakhirdipengurus,

karenapengurusmemikirkanmasadepansantriagartidak

dikeluarkandaripesantren’’.24

Darikeduapendapatdiatasdapatpenulissimpulkan

bahwa keputusan terakhirdiambilapabila konflik yang

terjadisangatberatdanhalitujugajarangterjadikarena

pengurusselalumengupayakanmasalahyangterjadiitu

berakhirditanganpengurus.Namunjikamemangupaya-

upayayangdilakukan olehpengurusmasihtidakdapat

23WawancaraDenganUst.A’yunulHadi,SelakuDewanAsatidzDiPondokPesantren
SumberAnyar(Az-Zubair),WawancaraLangsung(08Februari,2021)
24WawancaraDenganUst.Azhari,SelakuPenasehatPondokPesantrenSumberAnyar
(Az-Zubair),WawancaraLangsung(06Februari,2021)
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mengatasimasalah,makapengasuhyangakanmengatasi

sendiri,dalam halinidapatdikatakanbahwapengasuh

sebagaipimpinantertinggiberhakmengeluarkankeputusan

yangtegasuntukpenyelesaianakhirsebuahmasalahyang

terjadidipondokpesantrenSumberAnyar.

Berdasarkantemuanpenelitibahwapondokpesantren

Sumber Anyar dalam penanganan konfliknya juga

melibatkanunsurmanajemendidalamnyakarenasebelum

konflikituterjadidikalanganparasantri,parapengurus

sudahterlebihdahulumelakukananalisisterhadapjenisdan

penyebab terjadinya konflik,selain itu pengurusjuga

melakukan pengurangan dan penekanan konflik,serta

menyusunstrategidalam penanganannyadanjugasanksi

yangsesuaibagipelakukonflikitusendiri.Dimanadalam

penyelesaianpunterbilangsangattertatarapikonflikyang

terjaditidakserta merta diambilkeputusan melainkan

ditelaahduluapamasalahnyadanpenyebabdariadanya

konflik yang terjadidengan melakukan negosiasidan

tabayyun,selainitujikakonflikyangterjaditerbilangagak

rumitmakapenyelesaiannyadilakukandenganmusyawarah

mufakatdantahkimuntukmenentukanjalanterbaikdalam

penyelesaiannyadenganmendatangkanpihakketigasebagai

penengahdanpengambilkeputusan,namunapabilakonflik

yangterjadimemangterbilangcukuprumitmakajalan
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terakhirnyayaitudenganislahartinyaharusadasalahsatu

pihakyangmengalah.

Dariberbagaipendapatdiataspenulismeyimpulkan

bahwaterdapattigastrategiyangdilakukanolehpengurus

pondokpesantrendalammengeloladanmenanganikonflik

antarsantridipondokpesantren SumberAnyar,yaitu

pertama dengan negosiasidan tabayyun,kedua yaitu

dengan musyawarahmufakatdan tahkim,dimanacara

keduainimerupakancarayangpalingseringdigunakan

dalam menanganikonflikyangterjadi,ketigaislahcara

yangketigajarangsekalidigunakankarenacaraketiga

memangcarayangpalingterakhirdanbiasanyadigunakan

apabilamusyawarahdanmufakatsudahtidakampuhdan

biasanyauntukkonflikyangmemangcukup-cukuprumit.

4.FaktorPendukungDanPenghambatDalamMengatasiKonflik

AntarSantriDiPondokPesantrenSumberAnyar(Az-Zubair)

Berbicaramasalahpenanganankonflikpastitidakakan

berjalan begitu mulus adanya.Namun pastiterdapat

beberapahalyangtidakdapatdipungkiri,sepertihalnya

faktor pendukung dan faktor penghambat dalam

pelaksanaannya.Pertentangan demipertentangan pasti

akanterjadiketikaseseorangmencobauntukmenemukan

jalan keluar terhadap konflik yang terjadi, apalagi
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mengingatkonflikyangterjadidikalangan para santri.

Dalam mengatasikonflik yangada,pastiselalu timbul

penolakanataurasaberatdariparasantriyangberkonflik.

Dalam halinipenulisberusahamemaparkanfaktor

pendukung dan faktor penghambat dalam menangani

konflikantarsantridipondokpesantrenSumberAnyar.

Mengatasikonflikyangterjadidikalangansantribukanlah

halyangmudahjikadikatakan,tentuterdapatbeberapa

faktorpendukungdanfaktorpenghambatyangakandi

jumpai.

Faktor pendukung dalam mengatasikonflik antar

santridipondokpesantrenSumberAnyaryaituadanya

kesadaran dan kekompakan daripara pengurusuntuk

melakukan masyawarah dalam menghadapi konflik,

kesadarandankepatuhanparasantriterhadapperaturan

yangdibuatolehpengasuhpesantren,adanyadukungan

penuh daripengasuh terhadap para pengurus untuk

menyikapikonflik yang terjadi. Sesuaidengan hasil

wawancarayangpenulislakukandenganUst.AnAmurro’in

yaitu :

‘’Tentunyabanyaksekalifaktoryangmempengaruhi
parapengurusuntuksuksesmengatasikonflikyang
terjadidikalangan para santrisalah satunya
faktorpendukungnya yaitu,kita para pengurus
selalu mengadakan rapatuntuk membicarakan
jalanyangterbaikuntukpenyelesaiankonflikyang
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terjadi,dikalangan santri.Kamijuga pengurus
diberiwewenangolehpengasuhuntukmenangani
berbagaimacam konflikyangterjadidipondok
pesantren’’.25

Daripenuturandiatasdapatdikatakanbahwaadanya

kesolitandankomunikasisertakoordinasidarisetiapdevisi

kepengurusan, yang tergambar dalam terlaksananya

musyawarahyangdilakukanolehparapengurusdanasatidz

dibawahini.

Gambar3FotoMusyawarahAntaraPengurusDenganAsatidz

Gambardiatasmenunjukkanrapatdanmusyawarah

antarapengurusdanasatidzdalam membicarakanmasa

depansantriyangjugaberhubungandenganpenanganan

konflikyangterjadidipondokpesantrenSumberAnyar(Az-

Zubair), hal ini juga menunjukkan bahwa adanya

kekompakandansemangatantarasesamapengurusdan

paraasatidzyangada.26

Sedangkan berdasarkan observasiyang dilakukan

penulisdilapangandapatdikatakanbahwapengurussudah

25WawancaraDenganUstAnAmurro’in,SelakuKetuaPengurusPondokPesantren
SumberAnyar(Az-Zubair),WawancaraLangsung(07Februari2021)
26Dokumentasi,PadaTanggal(10Februari2021)
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cukupbaikdalam menyikapidanmengatasikonflikyang

terjadidipesantrenhalitudibuktikandenganstrategiyang

digunakan oleh pengurus pondok pesantren dalam

menanganikonflik yang terjadi.27 Sebagaimana yang

dikatakanolehIsmailselakusantridipondokpesantren

SumberAnyar(Az-Zubair).

‘’Sayaselakusantrimengakuibahwajalanyang
dilakukan oleh para penguruspesantren dalam
melakukanpengelolaankonflikterbilangcukupbaik,
selain selalu memperhatikan keadaan santri,
pengurus juga saling bekerja sama dalam
melakukanpengelolaankonflikyangterjadi.Selain
menanganidanmengatasikonflik,pengurusjuga
memberikanhukumanterhadappelakukonflikyaitu
santri,sehinggaparasantringerasatakutuntuk
membuatkonflikdansantrijugangerasasegan
terhadappengurus.’’.28

Selainfaktorpendukungadajugafaktorpenghambat

dalammengatasikonflikantarsantridipondokpesantren

SumberAnyar(Az-Zubair),dimanasepertiyangdikatakan

diatasbahwadalammengatasisebuahpermasalahanpasti

terdapatkendaladidalamnya.Dimanafaktorpenghambat

dalammengatasikonflikyaitu,adanyakelalaiantersendiri

daripihakpengurusdalam menjagadanmengawasipara

santri, adanya ketidak sepahaman pendapat antara

pengurusyangsatudeganyanglainnya,sehinggaterkadang

menimbulkan konflik tersendiridikalangan pengurus,

adanyapandanganbahwapengurusdianggaptidakdihargai

27ObservasiLapangan,PadaTaggal(10Februari2021)
28WawancaraDenganIzmail,SelakuSantriPondokPesantrenSumberAnyar(Az-
Zubair),WawancaraLangsung(10Februari2021)
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olehsantriketikamenerapkansanksi,karenasantripernah

berteman dengan pengurus. Hal itu dikuatkan oleh

penuturanUst.A’yunulHadiselakuDewanAsatidzdipondok

pesantrenSumberAnyar(Az-Zubair).

‘’Sebenarnya banyak faktor yang menjadi
penghambatpengurusdalam menanganikonflik
antarsantri,baikdarisegipengurussendiriyang
terkadangtingkatemosionalnyatidakterkontrol,
bahkan tidak satu pikiran ketika musyawarah,
sedangkan dari santri sendiri cenderung
menyepelekan penguruskarena dianggap masih
seumuranataudiatasnyasedikit.Halitusangat
menghambat dalam penyelesaian konflik yang
ada’’.29

Penyampaiantersebutdapatdikatakanbahwadalam

mengatasikonflikantarsantridipondokpesantrenSumber

Anyar(Az-Zubair)penghambatnyabukanhanyadaripelaku

konflikdalamhalinisantrinamunjugadaripihakketiga

dalamhalinipengurus,halitudikuatkanolehpendapatUst

AzhariselakupenasehatpondokpesantrenSumberAnyar

bahwa :

‘’Sayajugasangatherandenganparapengurus
utamanya dari keamanan mereka lebih
memprioritaskanmenindaksantriyangberkonflik
baikkonflikindividumaupunkelompok,daripada
santriyangtidaksholatberjemaah,tidakmasuk
sekolah baik sekolah umum maupun madrasah,
padalahsayaanggaphalitulebihparahdaripada
bertengkar dan sebagainya kerena berkaitan
terhadapkewajibanyangmemangharusdilakukan

29WawancaraDenganUstA’yunulHadi,SelakuAsatidzPondokPesantrenSumber
Anyar(Az-Zubair),WawancaraLangsung(08Februari2021)
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bukanhanyasekedarmematuhiaturannamunjuga
melaksanakanperintahAllahSWT’’.30

Keduapendapatdiatasdapatpenulissimpulkanbahwa

faktorpenghambatdalammengatasikonflikantarsantridi

pondokpesantrenSumberAnyar(Az-Zubair)datangdari

duapihakyaitupelakukonflik(santri)danjugapihakketiga

(pengurus),dimanasantricenderungmenganggapsanki-

sanksiyangdiberikanolehpengurusspele,karenamereka

sudahkenallamadenganpengurussehinggamenganggap

pengurusmerupakantemanbiasaartinyatidakmenghargai

tugaspengurus.Selaindarisantrijugadaripengurusdengan

adanyaketidaksepahamanpendapat,kelalaian,dantingkat

emosionalyang tidak terkontrolsehingga menimbulkan

tindakanyangtidaksesuaidengankonflikyangterjadi.

Berdasarkantemuanpenelitibahwapondokpesantren

SumberAnyarsendiridalammengatasikonfliktidakselalu

berjalan dengan mulus,melainkan malah menimbulkan

konflikbarudalampenanganannya,karenaemosionaldari

masing-masing pengurus yang cenderung ego dalam

mengambil sebuah keputusan, maskipun itu dalam

musyawarah dan mufakat, selain itu juga adanya

keterikatantemandansahabatantarapengurusdengan

30WawancaraDenganUstAzhari,SelakuPenasehatPondokPesantrenSumberAnyar
(Az-Zubair),WawancaraLangsung(09Februari2021)
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santrisehingga konflikyangada penyelesaiannya tidak

tepat.Adanyaketidaksepahamanantarapengurusyang

satu dengan yang lainnya,kelalaian pengurus dalam

bertindakcepatmenanganikonflikyangterjadidantidak

adanyanyakonsistensiterhadapprogram yangditerapkan

danmenyebabkankonflikantarapengurusdengansantri.

sedangkan faktor pendukung terhadap suksesnya

penanganankonflikdipondokpesantrenSumberAnyaryaitu

adanyadukunganpenuhdaripengasuhdanorangtuasantri,

adanya koordinasiyang baik darisetiap devisidan

sebagainya.

Dariberbagaipendapatdiatasdapatpenulissimpulkan

bahwa faktor yang mempengaruhi sukses tidaknya

penanganankoflikdipondokpesantrenSumberAnyaryaitu

terletakpadasetiaplapisanelemenpesantrenbaikdari

pengurus, santri, asatidz, orang tua, pengasuh dan

sebagainya.Halyangterpentingyaituterletakdipengurus

sendirikarenaketikakeputusanyangdiambildidasarkan

padaegodirimakakonflikyangterjaditidakakanselesai

melainkan akan menimbulkan konflik baru,kedekatan

pengurusdengansantrijugamenjadipenghambatdalam

penanganankonflik,kerenapengruscenderungpilihkasih

dalammemberikankeputusan,sedangkandukunganpenuh

daripengasuhdanorangtuamenjadifaktorkeberhasilang
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penanganankonflik,karenaorangtuasecaralangsungtidak

membela anaknya meskipun bersalah,melainkan jalan

keluarnyadipasrahkankepadapengurussepenuhnya.

B.Pembahasan

Temuandatadilapanganakanpenelitikorelasikandenganteori

sertadianalisislebihdalamgunamendapatkanpembahasanyang

utuh terkait Strategi pengurus pondok pesantren dalam

pengelolaan konflikantarsantridipondokpesantren Sumber

Anyar,DesaLaranganTokol,KecamatanTlanakan,Kabupaten

Pamekasan.

1.Bentuk-BentukKonflikAntarSantriDiPondokPesantren

SumberAnyar

Konfliktidakadadengansendirinyadantidakakan

terjadisecaramendadak,samahalnyadengankonflikyang

terjadidipondokpesantrenSumberAnyar(Az-Zubair),

pastiterdapatsesuatuyangmenjadipenyebabkonflikitu

terjadi.DalamhalinidikemukakanolehHendricks,Wyang

dikutip oleh Wahyudi dalam bukunya yang berjudul

"Manajemen Konflik dalam Organisasi" yang

mengidentifikasiprosesterjadinyakonflikterdiridaritiga

tahap:pertama;peristiwa sehari-hari,kedua;adanya

tantangan, sedangkan yang ketiga; timbulnya

pertentangan.31 Haldemikian juga sama halnya degan

31Wahyudi,ManajemenKonflikDalamOrganisasi,(Bandung:CVALFABETA,2015),19.
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pemetaanterhadapprosesterjadinyakonflikdipondok

pesantrenSumberAnyar(Az-Zubair)dimanakonflikterjadi

karena disebabkan oleh adanya pertentangan dan

tantangan yangada sepertihalnya pertentangan yang

dilakukanolehsantriterhadapkebijakanpengurusyang

tidaksesuai,adanyatantangandarimasing-masingsantri

untukmenghadapiberbagaimacam program danaturan

yangditerapkan oleh penguruspesantren.Tidakdapat

dipungkirijuga,bahwaperbedaanlatarbelakangjugadapat

mempengaruhiterhadapkonflikyangterjadidipondok

pesantren.

Koflikyangterjaditidakselamanyaakanberdampak

burukbagipelakukonflikitusendiri,konflikjugaakan

membawadampakyangpositifapabiladitangangidengan

baikdanbenar,begitupundalam konflikyangterjadidi

pondokpesantren.SepertihalnyayangdikatakanolehE.

Mulyasadalam bukunyayangberjudul"MenjadiKepala

SekolahProfesional",konfliksendiridiibaratkan"pedang

bermatadua"dimanakonflikberdampakpositifapabila

dipandangsebagaitantangan dalam melakukan sebuah

pekerjaan namun sebaliknya konflik akan berdampak

negatifjikahanyadipandangdandigunakansebagaialat

untukbertikaidanberkelahi.Namunkonflikdapatmenjadi

sebuahenergiyangdasyatbagiorganisasimaupunlembaga
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jikadikeloladenganbaik,bahkanmenjadialatperubahan

untuktercapainyamisidanvisi.32Haldemikiansamahalnya

dengan penanganan konflik yang terjadidipondok

pesantren Sumber Anyar (Az-Zubair) dimana konflik

dipandangsebagaisuatutantanganolehpenguruspesantren

untukdapatterealisasinyapencapaiantujuanpesantren

serta dimaksudkan untukadanya perubahan bagipara

santri yang berkonflik atau yang sering melakukan

pertentangan.

Dalam menjalanisebuah kehidupan pastimelibatkan

banyakorang,dimanadarihalitupastiakanadaperbedaan

pandangan dan ketidakcocokan sertaperbedaan tujuan

danpemikiran.Besarkemungkinanbahwapondokpesantren

dan madrasahyangbernaungan dalam sebuahyayasan

memiliki kompleksitas persoalan, baik secara individu

maupunkelompok.Halitutentuakanberakibatterjadinya

konflik yang dapat muncul setiap saat dan dapat

diakibatkan karena tidak adanya kesepahaman antar

individumaupunkelompok.33Halyangdemikiantidakbisa

terelakkanbahkantidakakanbisaterhindarolehlembaga

pesantrentermasukpondokpesantrenSumberAnyarsendiri,

yangmemangterdapatsejutakompleksitaspersoalandalam

32E.Mulyasa,MenjadiKepalaSekolahProfesional,(Bandung:PTREMAJAROSDA
KARYA,2007),239.
33
Bashori,ManajemenKonflikDiTengahDinamikaPondokPesantrenDanMadrasah,

JurnalMuslimHeritage,Vol.1,No.2,November2016–April2017,355.
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menjalanirodakehidupanpesantran.

Setelahkitabanyakmengetahuitentanghal-halyang

menjadi penyebab timbulnya sebuah konflik, serta

bagaimanakitaharusmemandangdanmenghadapikonflik

yangterjadi,makakitajugaharustaumengenaijenis

konflikataubentuk-bentukkonflikyangterjadidilembaga

pendidikan khususnya pesantren.MenurutMulyasa yang

mengatakan bahwa,konflikdapatterjadidalam semua

tingkatan,baik intrapersonal,interpersonal,intragroup,

intergroup, intraorganisasi, maupun interorganisasi.34

Meskipunpadadasarnyaparapakarkonflikberbedadalam

memandangbentukdanjeniskonflikyangterjadi.Namun

pendapattersebutsudah mewakiliterhadap pandangan

parapakarkonflik.

Bedahalnyadenganbentukkonflikyangadadipondok

pesantren Sumber Anyar (Az-Zubair), dimana bentuk

konfliknyaberupakonflikintrapersonalyangterjadipada

setiap masing-masing individu santri,konflik tersebut

terjadikarenaadanyatekananyangadapadadirisantri

yang disebabkan oleh kegiatan-kegiatan yang merasa

menekandanbanyaknyapelajaranyangsusahdipahami

ataukarenatidakbetahkarenaharusberadaptasidengan

kehidupan baru.benmtukkonfliklainnya yaituindividu

34E.Mulyasa,MenjadiKepalaSekolahProfesional,(Bandung:PTREMAJAROSDA
KARYA,2007),242.
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dengan individu yang disebabkan oleh kesalahpahaman

diantara santri,konflik individu dengan kelompok dan

kelompokdengankelompok,biasanyakonflikkelompokini

lanjutan darikonflik individu dengan individu yang

berkembangmenjadikonflikkelompok.35

2.StrategiPengurus Pondok Pesantren Dalam Menangani

KonflikAntarSantriDiPondokPesantrenSumberAnyar

Strategisendiridapatdikatakansebagaisebuahcaraatau

presepsiawaluntukmenentukanberbagailangkah-langkah

serta menganalisisberbagaikelebihan dan kekurangan

terhadappencapaiantujuanyangdiinginkan.Sedangkan

strategikonflik sendiridiartikan sebagaiproses yang

menentukantujuanseseorangterlibatsuatukonflikdan

pola interaksikonflik yang digunakan untuk mencapai

keluarankonflikyangdiharapkan.

Penanganankonflikyangdilakukanolehpenguruspondok

pesantren Sumber Anyar menerapkan berbagaistrategi

didalamnya.Namunhalinitidakmenutupkemungkinan

samadengan strategiyangdilakukan pondokpesantren

lainnyadalam penanganankonflikyangterjadi.Sejalan

denganpendapatyangdiutarakanolehUswatunHasanah

dalam jurnalpenelitiannya yangberjudul"Manajemen

KonflikdalamMeningkatkanKualitasKerjaPadaLembaga

35WawancaraDenganUst.A’yunulHadi,SelakuDewanAsatidzDiPondokPesantren
SumberAnyar(Az-Zubair),WawancaraLangsung(10Februari,2021)
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Pendidikan Islam" strategi dalam mengelola konflik

cenderugtidaksamaantarlembaga,tergantungterhadap

sebabdanasalusulsertakontekskonflik.Dalamhalinijuga

dibutuhkan yangnamanya manajemen konflik.Dimana

manajemenkonflikbisadilakukanolehpihakluaryang

berperansebagaipeleraidanpemberiarahan,jikakedua

pelakukonflikcenderungmemilikipendapatyangberbeda

dalammencarijalankeluar.36

Manajemen konflik juga sangat dibutuhkan dalam

penyelesaian konflik,begitupula terhadapkonflikyang

terjadidilembaga pendidikan Islam khusnya pondok

pesantrenSumberAnyar,dimanamanajemenKonflikyang

diterapkandipondokpesantrenSumberAnyaryaitu:a)

perencanaan analisis konflik, b) penekanan atau

pengurangankonflikdanc)penyelesaiankonflik.

Sedangkan dalam penyelesaiannya sendiriterdapat

beberpaahalyangdilakukanolehpengurusdanasatidzserta

pengasuhpesantrenyaitu:pertama,negosiasiatautabayyun,

dimanahalinidilakukanuntukmelakukananalisaterhadap

informasiyangberkaitandengansebabkonflikituterjadi,

sertamelakukanprosespencarianjalankeluardiantara

keduanya.Menurut Uswatun Hasanah bahwa tabayyun

merupakan jalan yang sering dilakukan oleh lembaga

36UswatunHasanah,ManajemenKonflikDalamMeningkatkanKualitasKerjaPada
LembagaPendidikanIslam,Al-Idarah:JurnalKependidikanIslam,Volume10Nomor
1,2020,14.
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pendidikanIslam untuklebihhati-hatidalam menelaah

informasisertadapatmenyadarkanakantugasdarimasing

-masingpihak.37

Kedua,MusyawarahmufakatdanTahkim,dalamhalini

musyawarah dilakukan oleh pengurus pesantren untuk

mencarijalankeluarsecarabersama,dalam musyawarah

sendiriyangdilakukandipondokpesantrensendiriyaitu

adabeberapatingkatanyaitu,musyawarahantarpengurus

danasatidzsertasantriyangbekonflik,musyawarahsesama

pengurushalinidilakukanapabilasantriterdapatkonflik

dengansantripondoklain,musyawarahsesamapengurus

dansesamapengasuh.Dalam halinipengasuhberperan

sebagaitahkim atau penentu keputusan.Haltersebut

mengacuterhadapayatAl-Qur'ansurahAs-Syuraayat35,

dikatakanolehYusniaBintiKholifahdalamjurnalnyayang

berjudul"ManajemenKonflikPrespektifPendidikanIslam"

bahwapenyelesaiankonflikharusdilakukansedinimungkin

dengan menggunakan mediator yang mana mediator

tersebutsudahdiberikankepercayaan,selainitumediator

tersebutberjumlahduaorangdarimasing-masingpelaku

konflik,sertaadanyakeinginanyangkuatuntukmelakukan

islah.38 Ayat Al-Qur'an sudah memberikan pandagan

bagaimana cara menyikapidan mengatasikonflikyang

37Ibid.,7
38YusniaBintiKholifah,ManajemenKonflikPrespektifPendidikanIslam,Jurnal
Piwulang,Volume.2No.1September,2019,21.
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terjadibahkansebelumteorimanusiaada.

Ketiga,Islah,carayangterakhirdilakukanolehpengurus

sertaasatidzdanpengasuhyaituIslahdimanainisudah

menjadikeputusan palingakhir,jikamemangkasusnya

cukupberat,danmusyawarahsesamapengasuhsudahtidak

menemuijalankeluarmakatrpaksaharusadadarisalah

satupihakmengalahterhadapkonflikyangada.Uswatun

Hasanah mengatakan dalam jurnalnya yang berjudul

"ManajemenKonflikDalam MeningkatkanKualitasKerja

PadaLembagaPendidikanIslam",islahsudahmerupakan

tuntuan Al-Qur'an ketika terjadi konflik. Hal itu

mempertimbangkan terhadap kebaikan bersama antara

pihakyangberselisihselainituislahjugadimaksudkanagar

konflikyangterjadidapatsegeraberakhir.39Namunjika

konflikyangdilakukansantriterbilangcukupberatmaka

keputusan pengasuhbisa menjadijalan keluar,artinya

santriakan ditindaksebagaimana mestinya yaitu akan

dipulangkan kepada kedua orang tuanya. Hal itu

diupayakanolehparapengurusagardemikiantidakterjadi

dengandiselesaikannyakonflikditanganpengurus.

3.Faktor Pendukung Dan PenghambatDalam Mengatasi

KonflikAntarSantriDiPondokPesantrenSumberAnyar

Konfliktidakbisadipungkiriadanya,karenasetiapalur

39UswatunHasanah,ManajemenKonflikDalamMeningkatkanKualitasKerjaPada
LembagaPendidikanIslam,8.
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hidupmanusiapastiterdapatperbedaandanpertentangan

dalammenjalaninya.Namunkonflikadauntukdiselesaikan

bukan untuk dibiarkan, Wahyudi mengatakan dalam

bukunya yang berjudul "Manajemen Konflik Dalam

Organisasi" bahwasanya tindakan penyelesaian konflik

dilakukanolehpimpinanorganisasidalammenghadapipihak

-pihakyangberkonflik.40Bedahalnyadenganpenyelesaian

konflikyangterjadidipondokpesantrenSumberAnyar(Az-

Zubair),dimanasebelumpimpinanpesantrendalamhalini

pengasuh pesantren,melakukan tindakan penyelesaian

konflik,konflikterlebihdahuluditanganiolehpengurus,

karena pengasuh sudah memberikan wewang kepada

pengurusdanasatidzuntukmenanganikonflikyangterjadi.

Namunketikakoflikyangterjadicukupberatdanpengurus

tidakmampumengatasimakapenanganankonflikakandi

berikankepengasuhdalamhaliniKH.MakhrusAliMalidji.

Dalam mengatasikonflikyangterjadipastiterdapat

faktorpendukungdanpenghambatdalamkeberhasilannya

yaitusebagaiberikut:

Faktorpendukungdalammengatasikonflikantarsantri

dipondokpesantrenSumberAnyar(Az-Zubair)yaitu:

a.Kesadarandankesolitanparapengurussertajajaran

paraasatidzyangada.

40Wahyudi,ManajemenKonflikDalamOrganisasi,(Bandung:CVALFABETA,2015),50.
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b.Komunikasi dan koordinasi dari setiap devisi

kepengurusan.

c.Kesadarandankepatuhansantri.

d.Dukunganpenuhdaripengasuhpesantren.

e.Dukungandariorangtuasantri.

Faktor yang menjadipenghambat dalam mengatasi

konflikantarsantriyaitu:

a.Kedekatansantripadapenguruspesantren.

b.Perbedaanpendapatdiantarapengurusdanasatidz.

c.Emosionalpengurus.

d.Kelalaianpengurus.41

Mengatasikonflikbukanlahperkarayangmudahbagi

penguruspesantren,apalagikonflikyangdalamskalabesar

sepertihalnyapertengkaranantarsantri.Halitusangat

menjaditantanganbagiparapenguruspesantren,yang

seyogyanya pengasuhlah yang menanganikonflik yang

terjadinamunsudahmenjaditanggungjawabbagipengurus

dalammengatursantritermasukmengelolakonflikyangada

dipesantren,karenapengurussudahdianggapmenjadi

tangankananpengasuh.

41WawancaraDenganUst.A’yunulHadi,SelakuAsatidzPengurusDiPondokPesantren
SumberAnyar(Az-Zubair),WawancaraLangsung(10Februari,2021)


